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KONVENSIONAL MERK SHIMADZU DI INSTALASI RADIOLOGI RSI IBNU 
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ABSTRAK  

 Uji Kesesuaian pesawat sinar-X ini dilakukan untuk memastikan bahwa pesawat 

sinar-X memenuhi persyaratan keselamatan radiasi dan memberikan informasi diagnosa 

atau pelaksanaan radiologi yang tepat dan akurat.  Salah satu uji yang dilakukan yaitu uji 

kesesuaian luas berkas kolimator dengan berkas sinar-X . Tujuan pengujian ini yaitu agar 

tidak terjadi pergeseran  jarak pada  tabung sinar-X melebihi batas toleransi. Di Instalasi 

Radiologi RSI Ibnu Sina Pekanbaru, kalibrasi  pesawat sinar-X  dilakukan terakhir kali 

pada bulan Februari 2022 dan sampai pada bulan Juni 2022 belum  dilakukan pengujian 

kembali.  

 Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif pendekatan studi 

kasus, pengambilan data menggunakan collimator test tool. Uji kesesuaian kolimator 

pada penelitian ini menggunakan focal spot kecil dengan faktor eksposi 60 kV,140 mA, 

dan 0,05 s dan focal spot besar dengan faktor eksposi 60 kV, 200 mA, dan 0,05 s dengan 

cara menguji kesejajaran berkas sinar-X, dengan tiga kali percobaan untuk setiap focal 

spot.  

 Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai rata-rata sumbu X dari 

penjumlahan X1+X2 yaitu 1,17 cm untuk focal spot kecil, dan 0,99 cm  untuk focal spot 

besar, dan nilai rata-rata sumbu Y untuk focal spot kecil dan focal spot besar dari 

penjumlahan Y1+Y2 dengan nilai 1,34cm untuk focal spot kecil dan 1,5 cm untuk focal 

spot besar. . Hal ini menunjukkan tidak ada pergeseran pada berkas collimator test tool 

dengan berkas sinar-X yang melebihi nilai batas toleransi yaitu ≥ 2% FFD.  

 

Kata Kunci : Kendali mutu, kollimator, focal spot  

Kepustakaan  : (2009-2021) 
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COLLIMATOR  TEST ON SHIMADZU CONVENTIONAL X-RAY AT 

RADIOLOGICAL INSTALLATION OF RSI IBNU SINA PEKANBARU 
 

Putri Dwi Adipa1) 

1) Universitas Awal Bros 

 

Email : putridwiadipa47@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 This X-ray suitability test is carried out to ensure that the X-ray machine meets 

radiation safety requirements and provides precise and accurate diagnostic or 

radiological information. One of the tests carried out is the test of the collimator beam 

area with the X-ray beam. The purpose of this test is to avoid distance shifting on the X-

ray tube at the range of tolerance limit. At the Radiology Installation of RSI Ibnu Sina 

Pekanbaru, the last calibration of X-ray machine was carried out in February 2022 and 

until June 2022, no re-testing was carried out. 

 The type of research used is a quantitative method with a case study approach, 

data collection using a collimator test tool. The collimator suitability test in this study 

used a small focal spot with an exposure factor of 60 kV, 140 mA, and 0,05 s and a large 

focal spot with an exposure factor of 60 kV, 200 mA, and 0,05 s by testing the alignment 

of the X-ray beam. . 

 Based on the results of the tests that have been carried out, the average value of 

the X axis from the sum of X1 + X2 is 1,17 cm for small focal spots, and 0,99 cm for large 

focal spots, and the average value of the Y axis for small focal spots and focal spots. 

greater than the sum of Y1+Y2 is 1,34cm for small focal spot and 1,5 cm for large focal 

spot. This shows that there is no shift in the collimator test tool beam with the X-ray beam 

that exceeds the tolerance limit value of 2% FFD. 

  

 

Keywords   : Quality Control, Collimator, focal spot 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. LATAR BELAKANG  

 Lembaga pemerintah di dalam lingkup departemen kesehatan ada 

sebuah instansi yang bergerak dibidang kesehatan yaitu rumah sakit. Rumah 

sakit merupakan instansi yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 

dengan upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan 

rujukan dan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan, selain itu juga untuk 

penelitian dan pengembangan serta pengabdian masyarakat (Sari & Hartina, 

2017). 

 Pelayanan penunjang rumah sakit begitu banyak dan salah satunya 

yaitu radiologi. Radiologi adalah salah satu cabang ilmu kedokteran yang 

digunakan untuk menegakkan diagnosa dengan melihat bagian tubuh manusia 

menggunakan pancaran atau gelombang radiasi. Radiologi mempelajari 

tentang proses pembuatan gambar (radiografi) dan organ tubuh manusia 

dengan menggunakan radiasi sinar-X sebagai sumber pencatatan gambar 

(Finzia & Ichwanisa, 2017). 

 Sinar-X merupakan pancaran gelombang elektromagnetik yang 

sejenis dengan gelombang radio, panas, cahaya, dan sinar ultraviolet. Sinar-X 

mempunyai panjang gelombang yang sangat pendek dan tidak terlihat, hal ini 

yang menyebabkan sinar-X berbeda dengan sinar elektromagnetik lainnya. 

Panjang gelombang sinar-X hanya sebesar 1/10.000, dengan panjang 

gelombang yang pendek itu sinar-X dapat menembus benda-benda (Rahman, 

2016).
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 Sinar-X diproduksi oleh sebuah modalitas yang dinamakan 

pesawat sinar-X digunakan dalam pemeriksaan untuk menegakkan diagnosa.  

Pesawat sinar-X harus memenuhi persyaratan keselamatan radiasi dan 

memberikan informasi diagnosis atau pelaksanaan radiologi yang tepat dan 

akurat, hal ini  bisa dilihat dengan dilakukannya uji kesesuaian (compliance 

testing) (Sari & Hartina, 2017). Uji kesesuian adalah dasar dari suatu program 

jaminan mutu radiologi diagnostik yang berkaitan dengan keselamatan 

radiasi. Tujuan utama kegiatan  jaminan mutu pada instalasi radiologi yaitu 

diagnosa pasien dengan tepat serta akurat, sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan program jaminan mutu fasilitas yaitu bisa mengurangi paparan 

radiasi, meningkatkan pencitraan diagnostik, dan strategi pemotongan biaya 

(Damayanti, 2021).  

 Kegiatan jaminan mutu salah satunya adalah kegiatan kendali mutu 

(quality control), dimana kegiatan kendali mutu di rumah sakit harus 

dilakukan secara menyeluruh khususnya kendali mutu dibidang radiologi, 

karena kendali mutu dibidang radiologi adalah faktor terpenting yang bisa 

menimbulkan bahaya radiasi terhadap petugas, pasien, dan lingkungan sekitar 

jika tidak dikelola dengan baik dan benar (KEMENKES, 2009). Kendali 

mutu penting dilakukan untuk mengetahui kualitas kinerja pesawat diagnostik 

yang digunakan, kendali mutu ini berlaku untuk semua peralatan yang 

berhubungan dengan penggunaan sinar-X untuk tujuan diagnostik pada 

manusia. Kegiatan kendali mutu untuk pesawat sinar-X terdiri dari beberapa 

pengujian salah satunya yaitu pengujian terhadap tabung kolimasi yang terdiri 

dari tiga pengujian yaitu uji iluminasi lampu kolimator, uji berkas cahaya 
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kolimasi, dan uji kesamaan berkas cahaya kolimasi. Uji ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa pesawat sinar-X memenuhi persyaratan keselamatan 

radiasi dan memberikan informasi diagnosa atau pelaksanaan radiologi yang 

tepat dan akurat (KEMENKES, 2009).  

 Salah satu masalah yang biasa terjadi pada pesawat sinar-X yaitu 

ketidaktepatan luas lapangan kolimator terhadap luas lapangan berkas sinar-

X. Pergeseran ketidaksesuaian pada kolimator dapat mengakibatkan lapang 

berkas radiasi menjadi lebih lebar atau lebih sempit dari yang seharusnya. 

Kemungkinan yang terjadi apabila lapangan berkas radiasi menjadi lebih 

lebar dari berkas cahaya lampu kolimator dapat menyebabkan organ tubuh 

yang tidak perlu juga akan terkena radiasi yang tidak diperlukan sehingga 

menambah dosis yang diterima pasien. Apabila lapangan radiasi lebih sempit 

dari lapangan berkas cahaya kolimator maka gambar radiografi akan  

terpotong sehingga sulit untuk didiagnosis hasil radiograf tersebut. Pengujian 

kolimator ini dapat dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya yaitu 

dengan alat collimator test tool yang dirancang untuk mengevaluasi kolimator 

(Martina, 2015).  

Menurut keputusan KEMENKES RI No. 1250 Tahun 2009 ditetapkan 

bahwa gambaran pertengahan lapangan sinar-X harus berada di antara 2% 

(maksimum) dari Focus Film Distance (FFD) terhadap pertengahan lapangan 

penyinaran berkas cahaya kolimator. Dalam Peraturan KEMENKES juga 

telah tertera frekuensi uji kesesuaian kolimasi dengan berkas sinar-X, dimana 

frekuensi uji dilakukan 1 (satu) bulan sekali atau setelah perbaikan alat dalam 

melakukan pemeriksaan terhadap pasien.  
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 Berdasarkan observasi peneliti pada saat melaksanakan Praktek 

Kerja Lapangan (PKL) di RSI Ibnu Sina Pekanbaru, kegiatan kalibrasi pada 

pesawat Shimadzu yang berada di Instalasi Gawat Darurat dilakukan terakhir 

kali pada bulan Februari 2022 dan sampai bulan Juni 2022 belum ada 

dilakukan pengujian terhadap kolimator. Peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah ada pergeseran antara berkas 

kolimator dengan luas berkas sinar-X dan apakah penyimpangan masih dalam 

batas toleransi setelah beberapa bulan tidak dilakukan pengujian dengan 

mengangkat judul “Uji Kesamaan Luas Berkas Kolimasi Pada Pesawat 

Sinar-X Konvensional Merk Shimadzu Di Instalasi Radiologi RSI Ibnu 

Sina Pekanbaru”. 

1.2. RUMUSAN MASALAH  

Adapun Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.2.1. Bagaimana pergeseran luas berkas kolimasi pada pesawat 

konvensional merk Shimadzu di RSI Ibnu Sina Pekanbaru ? 

1.2.2. Apakah pergeseran tersebut masih dalam  batas toleransi berdasarkan 

peraturan KEMENKES RI No.1250 Tahun 2009 ?  

1.3. TUJUAN PENELITIAN  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1. Mengetahui pergesaran luas berkas kolimasi pada pesawat 

konvensional merk Shimadzu di RSI Ibnu Sina Pekanbaru. 

1.3.2. Mengetahui pergeseran masih dalam batas toleransi berdasarkan 

keputusan KEMENKES RI No.1250 Tahun 2009? 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN  

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini yaitu :  

1.4.1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan 

memperluas wawasan peneliti tentang jaminan mutu  dan kendali mutu 

radiologi, khususnya pada uji kesamaan luas berkas kolimasi.   

1.4.2. Bagi Rumah Sakit  

Penelitian ini berguna untuk menilai jaminan mutu dan kendali 

mutu radiologi khususnya pada pesawat sinar-X konvensional.  

1.4.3. Bagi Institusi Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan ajar bagi institusi 

pendidikan untuk menambah pengetahuan tentang uji kesamaan luas 

berkas kolimasi pada pesawat sinar-X konvensional. 

  


